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A B S T R A K  

Penelitian ini mencermati dampak 

Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja, & 

Kom.itmen Orga.nisasi pada kinerja 

kary.awan di PT. B.ank Pemba.ngunan Daerah 

Ja.wa Tim.ur Cabang Hr. Muhammad. Uji 

vali..ditas, uji reli .ab.ilitas, uji asu ..msi kl.asik, 

anali.sis regr..esi linier berg..anda, & analisis 

koef.isien dete.rm.inasi (R2) merupakan 

metode analisis data yang diterapkan pada 

penelitian ini. Uji T dan Uji F digunakan 

untuk Uji Hipotesis. 

 Penelitian mendapatkan hasil yang 

membuktikan dalam uji T secara parsial, 

Kecerdasan Emosional (X.1), Disi.plin Ke.rja 

(X.2), & Kom.itmen Orga.nisasi (X.3) 

berpengaruh pada kinerja karyawan (Y) di 

PT. Ba.nk Pemba.ngunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Hr. Muhammad. Koefisien 

determinasi menunjukkan sebesar 0,612%, 

mengindikasikan bahwa 61,2% variasi 

dalam Kecerdasan Emosional (X1), Disiplin 

Kerja (X2), & Komitmen Organisasi (X3) 

memengaruhi kinierja karyanwan (Y), 



sementara sisa lainnya, sebesar 38,8 %, 

dipeng.aruhi beberapa faktor lainnya 

yang tidak dikaji . di penelitian inni. 

Perolehan hasil dari uji T (Uji Parsial), 

dapat ditarik kesimpulan yaitu 

Kecerdasan Emosional (X1) 

memberikan pengaruh secara 

bersamaan di kinerja pegawai (Y) 

dengan jumlah signifikansi 0,081, 

melebihi 0,05. Disi.p.lin Ke.r.ja (X2) juga 

memiliki pengaruh penting pada 

kinerja pega.wai (Y) jumlah 

signifikansi 0,000, kurang dari 0,05. 

Namun, Komitmen Organisasi (X3) 

berdampak positif pada kinerja 

pegawai (Y), meskipun tidak 

signifikan, yang mendapatkan jumlah 

signifikansi 0,254, lebih d.ari 0,05.  

PENDAHULUAN  

Di masa globalisasi ini, 

dibutuhkan SDM yang dapat bekerja 

secara aktual dan produktif agar 

seluruh target kerja yang dipaksakan 

oleh asosiasi kepada perwakilan dapat 

tercapai. Untuk menggarap organisasi, 

diperlukan prestasi di setiap wilayah 

penting yang mempengaruhi prestasi. 

Kemampuan untuk memahami orang-

orang pada intinya kecerdasan 

emosional, disiplin kerja dan 

komitmen organisasi otoritas yang 

tinggi, ditopang oleh pengawasan yang 

besar, diharapkan dapat semakin 

mengembangkan eksekusi yang 

representatif. Tindakan yang diambil 

berdampak pada kinerja pegawai. Eksekusi 

muncul dari pelatihan formal, namun dari 

latihan kerja di lapangan. Eksekusi muncul 

dari kelas pengajaran yang berbeda untuk 

perwakilan fungsional dan pendidikan 

untuk eksekutif organisasi. Pengembangan 

teknis memiliki tujuan yaitu agar dapat 

meningkatkan konsep dan strategi pada 

perencanaan & pengembangan potensi 

suatu perusahaan. Sementara itu, 

pengembangan pendidikan dan 

pengembangan operasioanl memiliki tujuan 

yaitu agar dapat meningkatkan hasil yang 

efektif. Untuk memperluas implementasi 

ini, para pemimpin perlu secara aktif 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang 

telah dipercayakan kepada mereka.  

Menurut Wahyuni dalam 

Evengelista et al (2022), Kinerja merujuk 

pada pencapaian kerja atau output yang 

diperoleh oleh seorang individu, mencakup 

baik aspek kuantitas & kualitas, yang didapat 

pegawai pada rentang waktu tert.entu dan 

bertanggung jaw.ab dalamn menjalani tugas 

yang telah diserahkan kepada mereka. 

Berdasarkan fakta dilapangan, hasil dari 

artikel kompas menyatakan Kinerja 

karyawan mencakup kemampuan, 

keterampilan, dan kompetensi, serta kinerja 

yang diperlihatkan oleh pegawai pada 

pelaksanaan tugas & tanggung jawabnya. 



Kinerja karyawan mencerminkan 

sejauh mana mereka berhasil mencapai 

tujuan dalam menjalankan tugas di 

perusahaan. Prestasi karyawan dinilai 

berdasarkan kualitas dan kuantitas hasil 

kerja yang dicapai, menunjukkan 

seberapa baik atau buruk mereka 

melaksanakan tugas tersebut. Maka 

dalam penelitian ini akan dianalisis 

penyebab hasil dari kinerja karyawan 

dengan menggunakan dasar teori 

So.c.ial Exch.a.nge.  

Te.ori Pertu.k.aran So..sial 

(So.cial Exch.ange Th,eory) merupakan 

suatu kerangka kerja yang diterapkan 

dalam ilmu sosial untuk menguraikan 

partisipasi individu dalam interaksi 

sosial serta alasan di balik keputusan 

mereka untuk terlibat dalam hubungan 

tersebut. Pusat perhatian utama dari 

teori ini adalah pada proses pertukaran 

sumber daya, termasuk yang bersifat 

materi maupun non-materi, yang 

menjadi dasar bagi interaksi sosial.   

 George C. Homans pertama kali 

mengembangkan Dasar Teori 

Pertukaran Sosial pada tahun 1958, 

dan setelahnya, teori tersebut diperluas 

lebih lanjut oleh Peter M. Blau. Teori 

ini bermula dari asumsi bahwa 

individu secara rasional memilih 

tindakan-tindakan yang akan 

memberikan manfaat kepada mereka 

dan menghindari tindakan yang berpotensi 

merugikan dalam konteks interaksi sosial. 

Konsep sentral dalam Teori Pertukaran 

Sosial adalah pertukaran sumber daya yang 

terjadi antara individu atau kelompok. 

Sumber daya ini mencakup berbagai hal, 

seperti uang, waktu, dukungan emosional, 

dan informasi. Pertukaran sumber daya ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

manfaat atau kepuasan tertentu. 

Evaluasi kinerja kary.awan tidak 

bergantung pada keahlian kerja yang optimal 

saja, melainkan juga pada keterampilan 

untuk memahami, mengendalikan diri 

sendiri & keterampilan dalam membangun 

hubungan interpersonal. Daniel Goleman 

merujuk pada kemampuan tersebut sebagai 

kecerdasan emosional. Ia menyatakan bahwa 

meskipun kecerdasan intelektual memiliki 

kontribusi sekitar 20% terhadap faktor yang 

memengaruhi keberhasilan seseorang di  

kehidupan, 80% sisanya berisi penuh dengan 

kekuatan tambahan, seperti kecerdasan 

emosional. 

Menurut Goleman dalam Setiawan et 

al. (2022), kecerdasan emosional mencakup 

keterampilan dan kapasitas individu dalam 

mengerti perasaan diri sendiri & orang lain, 

mengelola emosi pribadi & orang lain, serta 

menjalani interaksi sosial. Menurut 

pemahaman yang disampaikan oleh para 

ahli, kecerdasan emosional dapat 

didefinisikan sebagai kapabilitas individu 



yang dapat mengingat, memahami, 

menstimulasi, dan mengatur emosi 

sehingga mampu membimbing pikiran 

dan tindakan baik pada dirinya sendiri 

maupun orang lain.  

 Akhir dari gambaran di atas 

adalah kemampuan mengapresiasi 

manusia secara lebih dalam sebagai 

kemampuan merasakan, memahami, 

dan bekerja dengan sukses, serta daya 

tanggap yang mendalam sebagai 

sumber energi data, asosiasi, dan 

dampak kemanusiaan. Jika perilaku 

tersebut mengarah pada tujuannya, 

kecerdasan emosional dapat membantu 

memenuhi target dengan mendapatkan 

keuntungan optimal & menggunakan 

kemampuan terbaiknya agar mencapai 

efektivitas kerja. Dengan memiliki 

kecerdasan emosional yang kuat dan 

internal, dorongan untuk melakukan 

sesuatu akan tinggi. Seseorang akan 

menunjukkan hasil yang baik dalam 

pekerjaannya jika kecerdasan 

emosional termanifestasi dalam 

tindakannya. Sebaliknya, kurangnya 

kecerdasan emosional dalam 

pelaksanaan tugas dapat membuat 

seseorang merasa tidak nyaman dan 

berdampak negatif pada hasil kerja. 

Evaluasi kinerja karyawan tidak hanya 

mempertimbangkan kecerdasan 

emosional, tetapi juga memperhatikan 

tingkat kedisiplinan dalam lingkungan kerja, 

yang juga memiliki dampak signifikan pada 

kinerja karyawan.  

 Menurut Pranitasari dan Khotimah  

pada jurnalnya, mengatakan Disiplin kerja 

yaitu instrumen yang dipergunakan  

pengelola dalam melakukan komunikasi 

dengan pegawai mereka bersedia untuk 

mengubah moral dan berupaya dalam 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

individu mematuhi seluruh kebijakan 

perusahaan & norma-norma sosial yang 

berlaku” (2021:23). 

 Disi.plin ke.rja memiliki peran 

penting yaitu agar dapat meningkatkan 

pencapaian tujuan perusahaan dapat 

diperkuat oleh komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi mencerminkan tingkat 

keterlibatan seseorang pada suatu organisasi 

& didasarkan pada keyakinan karyawan 

terhadap prinsip organisasi. Ini melibatkan 

keyakinan pekerja untuk membantu 

organisasi mencapai tujuan & loyalitas 

untuk tetap berada di organisasi. Idealnya, 

setiap individu harus berkomitmen terhadap 

suatu organisasi. Pegawai yang 

berkomitmen tinggi kepada organisasinya 

akan lebih memprioritaskan tugasnya dan 

menempatkan kepentingan organi.sasinya 

diatas segalanya (Najib et al., 2022). 

Komitmen ini tercermin dalam pencapaian 

dan prestasi di perusahaan, di mana fokus 

karyawan terletak pada pekerjaannya sambil 



memprioritaskan kesejahteraan 

organisasi. Komitmen organisasional 

bertujuan untuk memperkuat motivasi 

karyawan dalam menjalankan tugas 

pekerjaan mereka. Lebih dari sekadar 

loyalitas, komitmen ini mencakup 

keterlibatan aktif karyawan dengan 

organisasi, di mana mereka 

berkontribusi dengan energi & 

bertanggung jawab dalam membantu  

tercapainya keberhasilan organisasi. 

Jika karyawan merasa terikat oleh 

prinsip - prinsip yang dipegang oleh 

organisasi, mereka cenderung akan 

puas dengan pekerjaannya yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja 

mereka. Komitmen organisasional juga 

dapat menciptakan rasa memiliki 

terhadap organisasi, di mana karyawan 

merasa identifikasi, keterlibatan, dan 

kesetiaan terhadap organisasi tempat 

mereka bekerja. (Ivancevich, et al., 

seperti yang dikutip dalam Priansa 

2018:233).  

PT. B.ank Pemba.n.gunan Dae.rah 

Jaw.a Ti.m.ur Tbk diketahui sebagai 

Ba.nk Jatim, yakni perusahaan ya.ng 

beroperasi dalam sektor perb.ankan  

milik daerah Jaw.a Ti.mur. Perusahaan 

ini mengoperasikan 48 kantor cabang, 

209 kantor kas, 172 kantor cabang,  & 

terakhir 777 ATM, sebagian besar 

berlokasi di kawasan Jawa Timur. 

Bank Jatim cabang Hr. Muhammad yang 

berlokasi di Dukuh Pakis, Jl. Mayjen HR. 

Muhammad No.29, Pradahkalikendal, Kec. 

Sukomanunggal, Surabaya adalah salah satu 

cabangnya. Dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel yang telah diadaptasi 

sesuai dengan objek penelitian. Harapan 

dari penelitian ini dapat memperluas 

pandangan yang  berharga mengenai 

pentingnya kecerdasan emosional dan 

disiplin kerja. Aspek-aspek ini memainkan 

peran krusial dalam mendorong karyawan 

untuk lebih berdedikasi dalam pekerjaan 

mereka, sehingga kinerja yang dihasilkan 

tetap optimal. Kurangnya komitmen 

organisasi dari karyawan dapat men .jadi 

penyebab menurunnya kinerja. Dengan 

demikian, eskalasi kecerdasan emosional 

dan disiplin kerja sangat penting bagi 

memelihara komitmen kerja karyawan, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas kinerja perusahaan.  

Berlandaskan la.tar bel .akang diatas, 

terdapat rum.usan permasalahan pada 

penel.itian in.i yakni :  

1. Ap.akah Kecerdasan Emosional 

memberikan pengaruh signifikan akan 

kinerja pegawai di PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

Cabang Hr. Muhammad ?  

2. Apakah Disiplin Kerja memberikan 

pengaruh penting pada kinerja pegawai 



pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk Cabang 

Hr. Muhammad ?  

3. Apakah Komitmen Organisasi 

memeberikan pengaruh penting 

pada kine.rja pegawai pada PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk Cabang Hr. 

Muhammad ?  

4. Apa.kah Kece.r.dasan Emo ..sional, 

Disi.plin Kerja, & Komit.men 

Orga.nisasi secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang 

signifikan pada kin.erja kary.awan 

pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk Cabang 

Hr. Muhammad ?  

TINJ.AUAN PUST.AKA  

Soc.ial Exc.hange The.ory 

Te.ori Pertu.k.aran So..sial 

(So.cial Exch.ange Th,eory) merupakan 

suatu kerangka kerja yang diterapkan 

dalam ilmu sosial untuk menguraikan 

partisipasi individu dalam interaksi 

sosial serta alasan di balik keputusan 

mereka untuk terlibat dalam hubungan 

tersebut. Pusat perhatian utama dari 

teori ini adalah pada proses pertukaran 

sumber daya, termasuk yang bersifat 

materi maupun non-materi, yang 

menjadi dasar bagi interaksi sosial.  

George C. Homans pertama kali 

mengembangkan Dasar Teori Pertukaran 

Sosial pada tahun 1958, dan setelahnya, teori 

tersebut diperluas lebih lanjut oleh Peter M. 

Blau. Teori ini bermula dari asumsi bahwa 

individu secara rasional memilih tindakan-

tindakan yang akan memberikan manfaat 

kepada mereka dan menghindari tindakan 

yang berpotensi merugikan dalam konteks 

interaksi sosial. Konsep sentral dalam Teori 

Pertukaran Sosial adalah pertukaran sumber 

daya yang terjadi antara individu atau 

kelompok. Sumber daya ini mencakup 

berbagai hal, seperti uang, waktu, dukungan 

emosional, dan informasi. Pertukaran 

sumber daya ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh manfaat atau kepuasan 

tertentu.  

Kecerdasan Emosional  

 Menurut Goleman dalam Setiawan et 

al. (2022), kecerdasan emosional mencakup 

keterampilan dan kapasitas individu dalam 

mengerti perasaan pribadi ataupun individu 

lain, mengelola emosi pribadi dan orang lain, 

serta menjalani interaksi sosial. Menurut 

pemahaman yang disampaikan oleh para 

ahli, kecerdasan emosional dapat 

didefinisikan sebagai kapabilitas individu 

yang dapat mengingat, memahami, 

menstimulasi, dan mengatur emosi sehingga 

mampu membimbing pikiran dan tindakan 

baik pada dirinya sendiri maupun orang lain.  



Disiplin Kerja  

  Menurut Pranitasari dan 

Khotimah  (2021:23) Disiplin kerja 

yaitu instrumen yang dipergunakan 

pengelola dalam melakukan 

komunikasi dengan pegawai mereka 

yang bersedia untuk mengubah moral 

dan sebagai upaya demi meningkatkan 

kesadaran & kesediaan individu 

mematuhi seluruh kebijakan 

perusahaan & norma-norma sosial 

yang berlaku. 

Komit.men Organ.isasi  

  Ivancevich, et al. menyatakan 

Komitmen organisasional juga dapat 

menciptakan rasa memiliki terhadap 

organisasi, di mana karyawan merasa 

identifikasi, keterlibatan, dan kesetiaan 

terhadap organisasi tempat mereka 

bekerja (Prinsa dalam Junifa, 2019). 

Kinerja Karyawan  

  Menurut Wahyuni dalam 

Evengelista et al (2022), Kinerja 

merujuk pada pencapaian kerja atau 

output yang diperoleh oleh seorang 

individu, mencakup baik aspek 

kuantitas & kualitas, yang didapat 

pegawai pada jangka waktu tertentu 

pada saat menjalakan tugas yang 

diserahkan  kepada mereka. 

 

 

Kerangka Konseptual  

 

Hipotesis  

 Terdapat rumusan hipotesis 

penelitian pada kerangka konseptual diatas, 

yakni :  

1. Kecerdasan Emosional memberikan 

pengaruh signif.ikan pada kin.erja 

pegawai di PT Baink Pembanlgunan 

Daeirah Ja.wa Timjur Tbk Cabang HR. 

Muhammad.  

2. Disiplin kerja memberikan pengaruh 

secara bersamaan pada kin.erja pegawai 

di PT Bank Pembajngunan Daelrah Jaiwa 

Timur Tbk Cabang HR. Muhammad.  

3. Komitmen organisasi memberikan 

pengaruh secara bersamaan pada 

kinerja pega.wai di PT Balnk 

Pembiangunan Dae lrah Jawa Timur Tbk 

Cabang HR. Muhammad.  

4. Kecerd.asan emosional, disi.plin kerja & 

komitmen organisasi bersamaan 

memberikan pengaruh pada kinerja 

pegawai di PT Bank Pembaingunan 

Daelrah Jawa Timur Tbk Cabang HR. 

Muhammad.  
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METODOLOGI PENEL l.ITIAN 

Desain Penel.itian  

Rancangan pene.li.tian adalah 

kerangka penelitian yang menetapkan 

parameter penelitian, mempersempit 

permasalahan, dan menentukan 

batasanbatasan dalam area penelitian. 

Untuk memastikan penelitian ini 

memiliki arah yang jelas dan mampu 

mengatasi kemungkinan 

penyimpangan, diperlukan batasan-

batasan yang terdefinisi dengan jelas 

dalam cakupan penelitian. Batasan 

tersebut melibatkan pengkajian tentang 

dampak Kecerdasan Emosional, 

Disiplin Kerja, & Komi.tmen 

Organisasi pad.a kinerja kary.awan PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk Cabang HR. Muhammad.  

Tempat dan Waktu  

Peneli.tian i.ni berlokasi di PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk Cabang HR. Muhammad. 

Rentang waktu penelitian berlangsung 

mulai dari bulan September 2023 

hingga bulan Desember 2023.  

Jen.is dan Sum.ber D.ata  

Jeni.s penel.itian kuant .itatif 

didefinisikan yaitu penelitian yang 

mengumpulkan informasi berbentuk 

ang.ka-ang.ka & dianalisis 

mengg.unakan metode stati .stik. 

Menurut Sugiyono dalam Adiputra et al. 

(2021:241) “Metode penelitian kuantitatif 

memiliki arti yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

dilakukan dalam meneliti populasi atau 

sampel yang dipilih”. Biasanya teknik 

pengumpulan sampel dibuat dengan random, 

analisis data berupa kuant.itatif atau statistik 

dan instrumen penelitian, merupakan 

pengumpulan data yang bertujuan untuk 

menguji suatu hipotesis sudah ditentukan 

(Siyoto & Sodik, 2015:19).  

Popullasi dan Samlpel  

Populasi pada penelitian ini meliputi 

51 peg.awai di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Cabang HR. 

Muhammad. Untuk menetapkan sampel, 

digunakan teknik sampling jenuh atau 

sensus, yang mana semua populasi 

dilibatkan. Oleh karena itu, jumlah sampel 

yang diambil sama dengan jumlah 

keseluruhan populasi, yang disebut sebagai 

sensus, yaitu 51 orang pegawai PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

Cabang HR. Muhammad.  

HASIL PENELITIAN  

Anali.sis Da.ta  

1. U.ji Vali.ditas  

Hasil u.ji vali.ditas membuktikan nilai r 

tabel pada penelitian ini, ketika derajat 

kebebasan (dF) adalah n - 2 = 48 memiliki 



ting.kat signi.fikansi 0,05, yaitu 

sebanyak 0,278. Nilai r dihitung untuk 

poin-poin pernyataan di variabel 

Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja, 

Komitmen Organisasi, & Kinerja 

Pegawai ternyata lebih banyak 

dibanding nilai r tabel. Hasil dari ini, 

diperoleh hasil bah.wa setiap pernyataan 

dianggap valid pad.a penelitian ini.  

2.  Uji Reli.abilitas  

Uji reliab.ilitas dinyatakan 

reliabel ketika Cronbach Alpha 

lebih besar dari pada a kritis yang 

sebesar : 0,70  

• Kece.rdasan Emo.sional : 0,741  

• Disipl.in Kerja : 0,733  

• Komitmen Organ..isasi : 0,709  

• Kine.rja Karyawan : 0,740  

3.. Uji Asu.msi Kl.asik  

Uji Nor.malitas 

 

  Peng.ujian normalitas di nilai 

residual d.ari persam .aan regresi 

memberikan hasil nilai Kolmogorov-

Smirnov sebanyak 0,098, memiliki 

peluang sebanyak 0,200 yang lebih 

tinggi daripada tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, diperoleh nilai residual 

memiliki distribusi yang bersifat normal. 

Uji Multikolonieritas  

 

Dengan merujuk pada ilustrasi di 

atas, dapat dilihat variabel X1 mempunyai 

Tolerance sebanyak 0,699 dan VIF sebanyak 

1,430. Sementara itu, dalam pene .litian ini, 

variabel X2 menunjukkan Tolerance 

sebanyak 0,631 dengan VIF sebanyak 1,584. 

Variabel X3 pa.da pene.litian ini memil .iki 

Tolerance sebanyak 0,872 dengan VIF 

sebesar 1,146. Dari 3 variabel tersebut, dapat 

diperhatikan nilai Tolerance masing-masing 

melampaui 0,1 & ni.lai VIF ber.ada di bawah 

10. Hasil simpulan dari temuan ini adalah 

tidak ada indikasi terjadinya 

multikolinieritas dalam penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas  

  



Dari ilustrasi di atas, da.pat 

disimpulkan yaitu tidak diperoleh 

heteroskedastisitas, sebab tidak terlihat 

pola yang konsisten & titik-titik tersebar 

secara merata pada kedua sisi nilai 0.  

Ana.lisis Reg.resi Lin .ier Berg.anda  

 

 Dari gambar diatas ma.ka model 

persamaan  regresinya, yakni :  

 Y = 5,812 + 0,164X1 + 0,367X2 + -

0,147X3 + e 

  Hasil da.ri analisis regresi linier 

berganda menghasilkan persamaan yang 

memaparkan hal berikut:  

1. Nilai konstanta (a) yang tercatat adalah 

sejumlah 5,812, dengan nilai positif 

yang menandakan perubahan arah. 

Dengan maksud lain, jika variabel 

Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja, 

& Komitmen Organisasi memiliki nilai 

nol, kinerja pegawai akan mencapai 

5,812 atau lebih dari nol.  

2. Koefisien untuk variabel 

Kecerdasan Emosional yakni 

sebanyak 0,164, dengan nilai 

positif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa eskalasi satu-satuan di 

variabel Kecerdasan Emosional 

akan mengakibatkan kenaikan kinerja 

pegawai sebanyak 0,164, dengan 

asumsi variabel lain tetap.  

3. Koefisien pada vari.abel Disiplin Kerja 

yakni berjumlah 0,367, dengan nilai 

positif. Ini terbukti bahwa eskalasi satu 

satuan pada variabel Disiplin Kerja 

dapat menyebabkan kenaikan kine.rja 

pegawai sebanyak 0,367, dengan 

anggapan tetapnya variabel lain.  

4. Koefisien untuk variabel Komitmen 

Organisasi adalah sebanyak -0,147, 

dengan nilai negatif. Artinya, turunnya 

satu-satuan di variabel Komitmen 

Organisasi dapat menyebabkan 

penurunan kinerja pegawai sebanyak -

0,147, dengan hoptesis variabel lainnya 

tetap.  

Pengujian Hipotesis 

Uji t  Par.sial   

 

• Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Emosional (X1) memi.liki nilai 

t hitung dengan jumlah 1,782, yang lebih 

banyak dari nilai kritis t tabel sebanyak 

1,67866. Dengan demikian, diperoleh 

variabel Kecerdasan Emosional 

memberikan pengaruh penting pada kinerja 

pegawai.  

• Disiplin Kerja (X2) menunjukkan nilai t 

hitung dengan jumlah 5,929, melebihi nilai 

Model 
  

t 
  

Sig. 
  

1 
  

Constant ) ( 
  

1.280 
  

.207 
  

Kecerdasan Emosional 
  

1.782 
  

.081 
  

Disiplin Kerja 
  

5.929 
  

.000 
  

Komitmen Organisasi 
  

- 1.155 
  

.254 
  



kritis t tabel dengan jumlah 1,67866. 

Dengan demikian, mendapatkan hasil 

variabel Disiplin Kerja memberikan 

pengaruh penting bagi kinerja 

pegawai.  

• Sebaliknya, Komitmen Organisasi 

(X3) membuktikan nilai t hitung 

dengan jumlah -1,155, yang lebih 

rendah dibanding nilai kritis t tabel 

sebanyak 1,67866. Dengan demikian, 

diperoleh hasil variabel Komitmen 

Organisasi memberikan pengaruh 

pada kinerja karyawan, namun tidak 

signifikan.  

Uji f  Simultan        

 

Diper.oleh nilai signi .fikansi F 

sebanyak 0,000, artinya lebih rendah 

dibanding tingkat signifikansi 0,05. 

Hal ini memberikan bukti model 

regresi yang dipilih pada penelitian ini 

dianggap sesuai untuk medeskripsikan 

dampak dari vari.abel bebas, yakni 

Kecerdasan Emosional, Disiplin Kerja, 

& Komitmen Organisasi pada variabel 

terikat, adalah Kinerja Karyawan. Nilai 

F hitung sebanyak 24,210, yang 

melebihi nilai kritis F tabel sebesar 

2,80. Oleh karena itu, berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan pada 

uji F, memperoleh hasil yaitu hipotesis nol 

(Ho) ditolak & hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Temuan tersebut membuktikan 

secara bersamaan, Kecerdasan Emosional, 

Disiplin Kerja, & Komitmen Organisasi 

berpengaruh di Kinerja Karyawan di PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Hr. Muhammad.  

Uji Koefis..ien Deter.minasi  R2 

  Diperoleh nilai R Square & 

Adjusted R Square dalam penelitian ini. 

Karena penelitian ini memanfaatkan model 

regresi linier berganda, nilai R Square 

sebanyak 0,612 dilakukan agar dapat 

mengukur pengaruh atau tingkat korelasi 

variabel terikat & variabel bebas. Angka ini 

mengindikasikan bahwa sekitar 61,2% dari 

variasi dalam variabel Kecerdasan 

Emosional, Disiplin Kerja, & Komitmen 

Organisasi berkontribusi pada variasi dalam 

variabel terikat, yaitu Kinerja Karyawan. 

Sisanya, sekitar 38,8% dipengaruhi faktor 

yang tidak ada pada peneitian ini.  

PEMBAlHASAN  

Pengl.aruh Kecerdasan Emo.sional pada 

Kine.rja Kary.awan  



Pada hasil uji t parsial, nilai 

signifikansi Kecerdasan Emosional 

sebanyak 0,081 dan lebih tinggi 

dibanding 0,05. Dengan demikian, 

memperoleh hasil yaitu hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak & hipotesis nol 

(Ho) diterima. Variabel X1 mendapat 

nilai t sebanyak 1,782, yang melebihi 

nilai t tabel yaitu 1,67866. Hal ini terbukti 

Kecerdasan Emosional memiliki 

pengaruh penting pada kinerja pega.wai di 

PT. Bank Pemba.ngunan Daerah Jawa 

Timur Cabang Hr. Muhammad.  

  Temuan ini mendapatkan 

dukungan dari penelitian sebelumnya 

oleh (Ramadhana & Ratnawati, 2022) 

"Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Kinerja Karyawan dengan 

komitmen afektif sebagai variabel 

intervening (Studi pada kantor PT. Bess 

Finance Cabang Semarang)". Tujuan 

penelitian tersebut adalah melakukan 

analisis bagaiamana pengaruh kecerdasan 

emosional pada kinerja pegawai dengan 

komitmen afektif selaku variabel 

intervening. Penelitian tersebut 

melibatkan pegawai PT. BESS Finance 

Cabang Semarang, dengan jumlah 

sampel 100 orang sebagai populasinya. 

Metode kuantitatif analisis deskriptif & 

alat analisis multivariat di penelitian 

tersebut yaitu Smart Partial Least Square 

(PL.S) 3.3.3 sebagai program aplikasinya. 

Penelitian tersebut mendapatkan 

hasil Kecerdasan Emosional memiliki 

pengaruh yang baik & penting pada 

komitmen afektif serta memberikan 

pengaruh positif & penting pada kinerja 

pegawai. Selain itu, terbukti bahwa 

komitmen afektif membantu mengatur 

hubungan antara Kecerdasan Emosional & 

kinerja pegawai.  

Pengaruh Disiplin Kerja pada Kinerja 

Kary.awan  

Dari hasil uji t parsial, Disiplin Kerja 

mendapat nilai signifikan sebanyak 0,000 

yang lebih rendah dibanding 0,05. Dengan 

demikian, memperoleh hasil hipotesis nol 

(Ho) ditolak & hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Variabel X2 memiliki nilai t 

sebesar 5,929, yang melebihi nilai t tabel 

yaitu 1,67866. Hal ini memberikan bukti 

Disiplin Kerja memberikan pengaruh secara 

penting pada kinerja pegawai di PT. 

BankPembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Hr. Muhammad.  

 Temuan ini mendapatkan dukungan 

dari penelitian sebelumnya oleh (Muhyadin, 

2019) "Pengaruh Disiplin Kerja, Komitmen 

Organisasional, dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Perusahaan Bakpia 

Japon, Lopati, Trimurti, Srandakan Bantul, 

Yogyakarta". Penelitian tersebut memiliki 

tujuan untuk mengevaluasi pengaruh disiplin 

kerja, komitmen organisasional, & motivasi 



kerja secara segmental & simultan pada 

kinerja pegawai. Penelitian tersebut 

memilik sampel dengan melibatkan 30 

informan, dan kuesioner dipilih untuk 

mengumpulkan data. Teknik analisis 

yang dipilih yakni analisis regresi linear 

berganda. 

Didapatkan hasil dari penelitian 

tersebut yang membuktikan yakni secara 

universal, disiplin kerja & komitmen 

organisasional tidak memberikan 

pengaruh pada kinerja pegawai. Namun, 

motivasi kerja secara parsial memberikan 

pengaruh baik pada kinerja pegawai. 

Selain itu, secara bersamaan, disiplin 

kerja, komitmen organisasional, & 

motivasi kerja memberikan pengaruh 

pada kinerja pegawai di perusahaan 

Bakpia Japon.  

Peng.aruh Komit.men Organisasi pada 

Kinerja Karyawan  

Dari hasil dari uji t parsial, 

Komitmen Organisasi mendapatkan 

jumlah nilai yang signifikan sebanyak 

0,254, yang lebih tinggi dari 0,05. 

Dengan demikian, diperoleh hasil 

hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Variabel X3 memiliki nilai t dengan 

jumlah -1,155, lebih rendah dibanding 

nilai t tabel yaitu 1,67866. Hal ini 

terbukti Komitmen Organisasi 

memberikan pengaruh, akan tetapi tidak 

signifikan pada kinerja pegawai di PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang 

Hr. Muhammad.  

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh (Sinaga, 2018) 

yang berjudul "Pengaruh Motivasi, Disiplin 

Kerja, dan Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan Outsourcing pada Bank 

BNI Medan". Penelitian ini bertujuan  untuk 

mengidentifikasi & menganalisis 

bagaimana pengaruh motivasi, disiplin 

kerja, & komitmen organisasi berdampak 

pada kinerja pegawai Bank BNI Medan. 

Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 

60 pegawai outsourching Bank BNI Medan 

dan metode sampe jenuh adalah teknik 

pengambilan data yang dipilih. Observasi, 

kuesioner & studi dokumentasi merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian tersebut. 

Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

yaitu membuktikan secara bersama-sama, 

motivasi, disiplin kerja, & komitmen 

organisasi memiliki pengaruh baik & penting 

pada kinerja pegawai outsourcing Bank BNI 

Medan. Secara universal, variabel motivasi, 

disiplin kerja, & komitmen organisasi juga 

memberikan pengaruh positif & penting pada 

kinerja pegawai. Dengan melakukan ujian 

koefisien determinasi yang diselaraskan 

(Adjusted R square), memperoleh nilai 



sebanyak 0,540, artinya 54% kinerja 

pegawai dapat dijelaskann oleh motivasi, 

disiplin kerja, & komitmen organisasi, 

sementara sisa lainnya yaitu 46% dapat 

dipengaruhi faktor lain.  

SIMPU..LAN DA.N SA.RAN  

Simp.ulan  

Berlandaskan hasil penelitian 

yang melibatkan pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data terkait 

Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Disiplin Kerja, & Komitmen Organisasi 

pada Kinerja Pegawai di PT. Bank 

Pembalngunan Daelrah Jawa Timur 

Cabang Hr. Muhammad, ditarik simpulan 

yakni :  

1. Kecerdasan Emosional, setelah 

melalui uji & analisis, dapat 

dibuktikan yaitu memberikan 

pengaruh secara bersamaan pada 

kinerja pegawai di PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Hr. Muhammad.  

2. Disiplin Kerja, setelah melalui uji 

dan analisis, terbukti memberikan 

pengaruh penting pada kinerja 

pegawai di PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Hr. Muhammad.  

3. Komitmen Organisasi, setelah 

melalui uji & analisis, dapat 

dibuktikan memberikan pengaruh 

tapi tidak signifikan pada kinerja 

pegawai di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Cabang Hr. 

Muhammad, namun tidak signifikan 

secara statistik.  

4. Secara simultan, Kecerdasan 

Emosional, Disiplin Kerja, dan 

Komitmen Organisasi terbukti 

memberikan pengaruh pada kinerja 

pegawai di PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Cabang Hr. 

Muhammad.  

Temuan ini mencerminkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan dan memberikan 

gambaran mengenai kontribusi masing-

masing variabel terhadap kinerja karyawan 

secara individual maupun secara 

keseluruhan.  

Sa.ran  

Berdasarkan pengamatan dan 

penelitian ini, terdapat saran terutama 

mengingat adanya beberapa kekurangan, 

yakni :   

1. Bagi Perusahaan:  

Perusahaan disarankan agar terus 

mengamati & memajukan aspek Kecerdasan 

Emosional, Disiplin Kerja, & Komitmen 

Organisasi. Peningkatan di ketiga aspek ini 

diharapkan dapat berkontribusi positif pada 

Kinerja Karyawan, agar tujuan perusahaan 

dapat tercapai lebih efektif.  

 



2. Bagi Peneliti Beikutnya :  

Peneliti berikutnya diberikan saran untuk:  

• Menambahkan variabel bebas 

lainnya selain Kecerdasan 

Emosional, Disiplin Kerja, dan 

Komitmen Organisasi, agar 

penelitian dapat lebih komprehensif.  

• Mengeksplorasi variabel independen 

lainnya yang mungkin 

mempengaruhi Kinerja Pegawai, 

yang tidak dicakup pada penelitian 

ini.  

• Memperluas populasi penelitian dan 

menggunakan sampel yang lebih 

besar untuk mendapatkan 

generalisasi yang lebih luas.  

• Melakukan penelitian pada populasi 

yang berbeda guna yang memperoleh 

pemahaman lebih luas mengenai 

sejumlah faktor yang memberikan 

pengaruh pada kinerja pegawai.  

Dari saran ini, diharapkan dapat 

membagikan kontribusi positif untuk 

mengembangkan penelitian di waktu 

kelak dan memberikan wawasan yang 

lebih holistik terkait beberapa faktor 

yang memberikan pengaruh pada 

kinerja karyawan. 
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